Ibadah Doa Surabaya, 20 November 2024 (Rabu Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus. Selamat mendengarkan firman Tuhan. Biarlah damai sejahtera,
kasih karunia dilimpahkan Tuhan di tengah-tengah kita.

Wahyu 22: 6
22:6.Lalu la berkata kepadaku: "Perkataan-perkataan ini tepat dan benar, dan Tuhan, Allah yang memberi roh kepada para nabi,
telah mengutus malaikat-Nya untuk menunjukkan kepada hamba-hamba-Nya apa yang harus segera terjadi."”

Perikop: kedatangan Tuhan Yesus.

Tuhan telah menyampaikan perkataan yang tepat dan benar; sama dengan firman pengajaran yang benar, yang menunjukkan
segala sesuatu yang belum terjadi tetapi harus segera terjadi terutama tentang kedatangan Yesus kedua kali dalam kemuliaan
sebagai Raja segala raja dan Mempelai Pria Sorga di awan-awan yang permai. Ini yang disebut dengan kabar mempelai.

Dulu Tuhan berfirman lewat nabi-nabi yang bernubuat sampai rasul Yohanes di kitab Wahyu, dan sampai sekarang lewat hamba-
hamba-Nya yang diutus oleh Tuhan untuk disampaikan kepada sidang jemaat.

Siapakah hamba Tuhan yang diutus oleh Tuhan?Musa.

Keluaran 3: 1-2

3:1. Adapun Musa, ia biasa menggembalakankambing domba Yitro, mertuanya, imam di Midian. Sekali, ketika ia menggiring
kambing domba itu ke seberang padang gurun, sampailah ia ke gunung Allah, yakni gunung Horeb.

3:2. Lalu Malaikat TUHAN menampakkan diri kepadanya di dalam nyala api yang keluar dari semak duri. Lalu ia melihat, dan
tampaklah: semak duri itu menyala, tetapi tidak dimakan api.

'biasa'= tekun.
Gunung Horeb= gunung Sinai= gunung yang suci.

Jadi, hamba Tuhan yang diutus Tuhan adalah hamba Tuhan yang suci.
Ayat 1= Musa digembalakan sampai kepada kesucian--'sampailah ia ke gunung Allah, yakni gunung Horeb'.
Jadi, penyucian seorang hamba Tuhan dimulai dari penggembalaan.

Semakin disucikan akan semakin jauh dari dunia, dan semakin dekat dengan gunung penyembahan.
Artinya: gemar menyembah Tuhan sampai bisa berseru: Ya Abba, ya Bapa; sama dengan taat dengar-dengaran sampai
daging tidak bersuara--Yesus taat sampai mati di kayu salib.

Ayat 2="Malaikat Tuhan'= Tuhan sendiri.

Semak duri menunjuk pada manusia daging yang kelihatannya baik saat tidak terjadi apa-apa, tetapi jika ada masalah--ditiup
angin--, pasti akan saling menusuk--menyakiti perasaan, fisik dan sebagainya--karena membesarkan pencobaan/masalahnya,
bukan mempertahankan pengajaran yang benar--mengecilkan pengajaran yang benar sampai meninggalkan pengajaran yang
benar.

Contoh: sepuluh pengintai mengakui firman Tuhan bahwa Kanaan berlimpah susu dan madu, tetapi mereka membesarkan
masalah--ada orang Enak di sana--, sehingga bersungut-sungut. Firmannya dibuang dan masalahnya yang diambil.
Sudah merasakan kuasa Tuhan, tetapi karena ada masalah--ada orang Enak--, akhirnya melawan firman.

Ingat! Firman pengajaran yang benar lebih besar dari seqgala masalah yang besar. Menghadapi masalah apapun ingat
firman.

'semak duri menyala tetapi tidak dimakan apf', berarti apinya dari sorga. Ini menunjuk pada manusia daging yang mengalami
penyucian oleh api firman pengajaran yang benar dari sorga. Penyucian tidak menghancurkan kita, tetapi menghasilkan
kehidupanyang bagaikan emas murni.

Contoh: peti dari tabut perjanjian dibuat dari kayu penaga tetapi disalut emas murni luar dan dalam.

Seorang hamba Tuhan mutlak mengalami penyucian oleh firman pengajaran yang benar, sehingga mampu untuk
menerima dan mengemban tugas pelayanan kepada Tuhan.

Manusia daging tidak akan mampu mengemban tugas dari dunia, apalagi tugas dari sorga. Buktinya: untuk kerja di dunia saja
masih harus ikut pelatihan.




Kalau pelayan Tuhan tidak suci, ia akan merusak tubuh Kristus, bukan melayani Tuhan.

Penyucian dengan api dari sorga akan menghasilkan tiga hal--ini adalah kekuatan seorang hamba Tuhan--:

1.

Panas.
Ini menunjuk pada panasnya api penyucian akan meningkatkan derajat panasnya kasih Allah. Artinya: kita melayani
dengan setia berkobar-kobar. Tidak mungkin loyo.

2. Sinar.

Ini menunjuk pada cahaya kemuliaan; sama dengan keubahan hidup.
Kalau disucikan, kita akan diubahkan.
Contoh: tangan yang suka mencuri dipotong--disucikan--kemudian diubahkan jadi tangan yang suka memberi.

Kita diubahkan dari manusia daging menjadi manusia rohani seperti Yesus, yaitu taat dengar-dengaran. Kita membuang
semua dosa. Yang membuat tidak taat adalah dosa.

Kalau taat, kita akan dipercaya untuk menampilkan atau menyaksikan cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus/kabar
mempelai.

Enerqi.
Ini menunjuk pada kekuatan, sehingga semakin tua semakin kuat untuk melayani.

Kita memiliki kekuatan untuk menghadapi tantangan dan rintangan apapun juga, sehingga kita tidak mundur setapak pun
tetapi maju terus, sampai ada kekuatan untuk menantikan kedatangan Yesus kedua kali.

Jadi, Tuhan memulai pengutusan kepada hamba-hamba-Nya lewat api penyucian sejak perjanjian lama sampai
sekarang.
Dulu Musa melihat semak duri, sekarang kita melihat diri kita sendiri.

Penyucian oleh nyala api antara lain:

1.

Keluaran 3: 4
3:4. Ketika dilihat TUHAN, bahwa Musa menyimpang untuk memeriksanya, berserulah Allah dari tengah-tengah semak
duri itu kepadanya: "Musa, Musa!" dan ia menjawab: "Ya, Allah."

Dari semak duri Musa menerima panggilan Tuhan.
Keluaran 4; 10

4:10. Lalu kata Musa kepada TUHAN: "Ah, Tuhan, aku ini tidak pandai bicara, dahulupun tidak dan sejak Engkau
berfirman kepada hamba-Mupun tidak, sebab aku berat mulut dan berat lidah."

Setelah mengalami penyucian, Musa mengaku bahwa ia berat mulut.
Ini berarti Musa mengalami penyucian lidah oleh api firman Allah. Setelah itu baru ia diutus oleh Tuhan.

. Kisah Rasul 2: 1-4

2:1. Ketika tiba hari Pentakosta, semua orang percaya berkumpul di satu tempat.

2:2. Tiba-tiba turunlah dari langit suatu bunyi seperti tiupan angin keras yang memenuhi seluruh rumah, di mana mereka
duduk;

2:83. dan tampaklah kepada mereka lidah-lidah seperti nyala api yang bertebaran dan hinggap pada mereka masing-
masing.

2:4. Maka penuhlah mereka dengan Roh Kudus, lalu mereka mulai berkata-kata dalam bahasa-bahasa lain, seperti yang
diberikan oleh Roh itu kepada mereka untuk mengatakannya.

Rasul-rasul hujan awal mengalami penyucian oleh nyala api Roh Kudus.

Prosesnya:

o Api Roh Kudus menyucikan perut hati.
o Penyucian lidahkita.

Dengan demikian, lidah dipakai untuk menyaksikan Injil keselamatan
Kisah Rasul 1: 8




1:8. Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Kudi
Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi."

Hati dan mulut disucikan dari perkataan sia-sia menjadi perkataan baik. Kita akan dipakai menjadi saksi Tuhan untuk
membawa Injil keselamatan.
Dulu, Petrus menyangkal Yesus, kemudian disucikan sehingga bisa mengakui Yesus apapun yang terjadi.

Dulu rasul-rasul dipakai memberitakan Injil dari Yerusalem sampai ke timur--Papua.

3. Yesaya 6: 5-11
6:5. Lalu kataku: "Celakalah aku! aku binasa! Sebab aku ini seorang yang najis bibir, dan aku tinggal di tengah-tengah
bangsa yang najis bibir, namun mataku telah melihat Sang Raja, yakni TUHAN semesta alam."
6:6. Tetapi seorang dari pada Serafim itu terbang mendapatkan aku; di tangannya ada bara, yang diambilnya dengan
sepit dari atas mezbah.
6:7. la menyentuhkannya kepada mulutku serta berkata: "Lihat, ini telah menyentuh bibirmu, maka kesalahanmu telah
dihapus dan dosamu telah diampuni.”
6:8. Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: "Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?"
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!"
6:9. Kemudian firman-Nya: "Pergilah, dan katakanlah kepada bangsa ini: Dengarlah sungguh-sungguh, tetapi mengerti:
jangan! Lihatlah sungguh-sungguh, tetapi menanggap: jangan!
6:10. Buatlah hati bangsa ini keras dan buatlah telinganya berat mendengar dan buatlah matanya melekat tertutup,
supaya jangan mereka melihat dengan matanya dan mendengar dengan telinganya dan mengerti dengan hatinya, lalu
berbalik dan menjadi sembuh."
6:11. Kemudian aku bertanya: "Sampai berapa lama, ya Tuhan?" Lalu jawab-Nya: "Sampai kota-kota telah lengang sunyi
sepi, tidak ada lagi yang mendiami, dan di rumah-rumabh tidak ada lagi manusia dan tanah menjadi sunyi dan sepi.

Nabi Yesaya mengalami penyucian oleh api dari mezbah, sama dengan penyucian oleh api kasih Allah.

Mulut yang najis di tengah bangsa yang najis disucikan menjadi mulut yang suci, sehingga kita diutus kepada orang-orang
yang tidak mau dilayani(ayat 9).

Menghadapi orang yang tidak mau dilayani, layani dengan kasih. Di dalam perkataan yang suci ada kasih.
4. Gereja hujan akhir harus mengalami penyucian dobel, yaitu:
o Penyucian oleh nyala api firman, Roh Kudus, dan kasih Allahdi dalam kandang penggembalaan--ketekunan

dalam tiga macam ibadah pokok--, sehingga kita mengalami penyucian dari lidah yang buas--perkataan sia-sia:
dusta, gosip, fitnah, dan hujat--menjadi jujur. Kita benar-benar tergembala.

Jujur sama dengan menjadi rumah doa; kita gemar menyembah Tuhan.

o Penyucian oleh nyala api siksaan.
1 Petrus 4: 12-14
4:12. Saudara-saudara yang kekasih, janganlah kamu heran akan nyala api siksaanyang datang kepadamu
sebagai ujian, seolah-olah ada sesuatu yang luar biasa terjadi atas kamu.
4:13. Sebaliknya, bersukacitalah, sesuai dengan bagian yang kamu dapat dalam penderitaan Kristus, supaya
kamu juga boleh bergembira dan bersukacita pada waktu la menyatakan kemuliaan-Nya.
4:14. Berbahagialah kamu, jika kamu dinista karena nama Kristus, sebab Roh kemuliaan, yaitu Roh Allah ada

padamu.

Nyala api siksaan= sengsara daging tanpa dosa; sengsara daging bersama Yesus, sehingga kita menerima Roh
kemuliaan.
Di balik percikan darah ada Roh kemuliaan.

Kegunaan Roh kemuliaan:

o Mengubahkan kitadari manusia daging menjadi manusia rohani seperti Yesus, mulai dari kuat teguh hati.
Artinya: tidak kecewa, putus asa, dan tinggalkan Tuhan apapun yang kita hadapi, tetapi tetap mengikut dan
melayani Tuhan dengan setia berkobar-kobar; tetap menyembah Tuhan; tetap percaya dan berharap Dia.

Kita akan dipakai dalam kegerakan Roh Kudus hujan akhir; pembangunan tubuh Kristus yang sempurna.




Saat Yosua mau masuk Kanaan, Tuhan perintahkan untuk kuat teguh hati.

o Membangkitkan Lazarus yang mati empat hari.
Yohanes 11: 39-40
11:39. Kata Yesus: "Angkat batu itu!" Marta, saudara orang yang meninggal itu, berkata kepada-Nya: "Tuhan, ia
sudah berbau, sebab sudah empat hari ia mati."”
11:40. Jawab Yesus: "Bukankah sudah Kukatakan kepadamu: Jikalau engkau percaya engkau akan melihat
kemuliaan Allah?"

Artinya: Roh kemuliaan sanggup memeliharakitadi tengah kesulitan dunia sampai Antikris berkuasa di dunia.
Mungkin ekonomi kita sudah hancur-hancuran, masih ada Roh kemuliaan untuk menolong kita.

Mustahil jadi tidak mustahil. Semua masalah yang mustahil diselesaikan oleh Roh kemuliaan.

Busuk dan hancur jadi baik dan indah pada waktunya.
Roh Kudus bisa menolong kita.

Bangkai jadi tentara besar, yaitu pasukan Kristus yang dipakai dalam pembangunan tubuh Kristus yang sempurna
sampai kita sempurna seperti Yesus.

Jika Yesus datang kembali kita akan diubahkan menjadi sempurna seperti Dia untuk layak menyambut
kedatangan-Nya kembali kedua kali di awan-awan yang permai.

Kita butuh Roh Kudus. Kita menjadi hamba Tuhan yang diutus oleh Tuhan.

Tuhan memberkati.




